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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Dalam bab ini, peneliti akan memaparkan latar belakang masalah 

menentukan penelitian mengenai “PENERAPAN MODEL INQUIRY PADA 

PEMBELAJARAN IPA UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

PROSES SAINS SISWA SD” dan dijelaskan pula rumusan masalah, tujuan 

penelitian serta manfaat penelitiaannya. 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum pendidikan di Sekolah Dasar (SD) mengacu pada pasal 37 UU 

RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menerapkan 

bahwa dalam pendidikan dasar ada 10 mata pelajaran yang harus diajarkan kepada 

siswa. Salah satu mata pelajaran yang termasuk dalam kurikulum adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). 

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

(Depdiknas, 2006, hlm.484) mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahanan konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat. 

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 

Salah satu tujuan diatas adalah  mengembangkan keterampilan proses. 

Menurut Indrawati (dalam Trianto, 2011, hlm. 144) keterampilan proses di 

pembelajaran IPA merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik 

kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan untuk menemukan suatu 

konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep yang telah ada 
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sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan 

atau flasifikasi.  

Pembelajaran IPA bukan hanya penguasaan pengetahuan, yang berupa 

fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip tentang alam sekitar saja tetapi 

juga suatu proses penemuan dengan pengamatan, penyelidikan, perkiraan 

sementara (hipotesis), dan diikuti pengujian atau pembuktian gagasan. Hal itu 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran  IPA yang ideal menekankan pada 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi siswa agar menjelajahi 

alam sekitar untuk menemukannya sendiri yang kemudian mengembangkan 

gagasan dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Hal tersebut sejalan dengan Keterampilan Proses Sains (KPS) pada 

pembelajaran IPA akan menekankan siswa untuk mencari dan menemukan sendiri 

dengan penyelidikan ilmiah (eksperimen) melalui mengamati, menafsirkan, 

merencanakan penelitian, melakukan penelitian, menerapkan, menggolongkan dan 

mengkomunikasikan hasil pengamatannya. Dengan kata lain keterampilan ini 

dapat digunakan sebagai wahana penemuan dan pengembangan konsep/prinsip/ 

teori (Trianto, 2011, hlm. 144). 

Setiap guru menginginkan pembelajaran yang berhasil, maka dari itu 

sebelum kegiatan belajar mengajar guru membuat perencanaan yang bertujuan 

merumuskan tingkah laku dan kemampuan yang akan dimiiki siswa setelah 

pembelajaran berlangsung yang terkait dengan kompetensi dan indikator dalam 

proses belajar mengajar. Dari tujuan operasional ditentukan pendekatan, model, 

metode, alat, dan sumber pembelajaran. 

Peningkatan kualitas proses pembelajaran akan sangat bergantung pada 

pengelolaan kelas dan proses pengajaran dengan pendekatan, model, motode, 

media yang diterapkan guru. Mengingat bahwa setiap siswa memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda oleh karena itu pembelajaran hendaknya memperhatikan 

perbedaan-perbedaan setiap siswa tersebut, sehingga pembelajaran benar-benar 

dapat merubah kondisi siswa dari tidak tahu menjadi tahu, dari yang tahu menjadi 

lebih tahu, serta yang tidak baik menjadi yang lebih baik.  

Dalam Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses, 

persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran untuk jumlah siswa setiap 
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rombongan belajar SD/MI adalah 28 siswa. Namun dewasa ini, proses 

pembelajaran di sekolah masih berjalan secara konvensional dalam klasikal 

dengan jumlah siswa lebih dari 40 orang yang akan membuat proses pembelajaran 

tidak maksimal. Hal itu berakibat pada tidak variatifnya dalam penggunaan media, 

model, pendekatan dan strategi pembelajaran yang hanya sebatas menyampaikan 

informasi materi pembelajaran saja. Sama halnya kenyataan yang terjadi di salah 

satu SD Negeri di kota Bandung khususnya di kelas V dalam pembelajaran IPA 

proses pembelajaran cenderung hanya menggunakan metode ceramah dengan 

perbandingan siswa dan guru 45 : 1 sehingga pembelajaran IPA bersifat verbalitas 

yang mengakibatkan siswa cenderung pasif hanya mendengarkan penjelasan dan 

mencatat saja sehingga hasil evaluasi praktikum akhir materi yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan proses sains dari kelas tersebut menjadi rendah. Hal 

ini terbukti dari hasil evaluasi akhir materi dari 45 siswa hanya 26,67 % atau 12 

siswa yang mencapai nilai Indeks Pencapaian Ketuntasan (IPK) KPS yang 

diadaptasi teori dari Mulyasa (2008, hlm. 105) bahwa dari segi proses, 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi dikatakan berhasil dan berkualitas 

apabila seluruhnya atau setidaknya sebagian besar (75%) siswa terlibat secara 

aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran. Dan 73,33 % 

atau 33 siswa memperoleh nilai di bawah IPK KPS. Penerapan metode ceramah 

pada pembelajaran IPA untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

kurang sesuai karena apabila hanya menggunakan metode ceramah, tidak 

melakukan pengamatan atau investigasi untuk siswa menemukan suatu konsep 

atau penemuan yang sudah ada, pada pembelajaran IPA seharusnya siswa 

berperan aktif dalam pembelajaran. Maka dari itu guru seharusnya menerapkan 

model, metode atau pendekatan yang sesuai dengan pembelajaran IPA. Salah satu 

model yang sesuai dengan pembelajaran IPA untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa adalah model pembelajaran inquiry. Karena dimungkinkan 

dalam pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran berbasis inquiry, guru 

hanya bertindak sebagai fasilitator dan mediator. Namun, di tingkat SD model 

inquiry dilakukan dengan bimbingan guru. 

Selaras dengan pernyataan di atas dalam Kurilkulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (Depdiknas, 2006) mata pelajaran IPA di sekolah dasar, pembelajaran 
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IPA ditekankan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya 

sebagai aspek penting kecakapan hidup. Melalui inkuiri ilmiah, keterampilan 

proses sains dan sikap ilmiah siswa dikembangkan secara optimal. Keterampilan 

sains terinternalisasikan dalam tahap-tahap memecahkan masalah yang diteliti. 

Maka dari itu, paradigma pembelajaran sains yang berorientasikan pada guru 

(teacher centered) hendaknya diubah menjadi pembelajaran yang berorientasi 

pada siswa (student centered). 

Selain itu di kelas tersebut dikatakan di atas bahwa keterampilan proses 

sains siswa yang rendah, hal tersebut terbukti dengan hasil evaluasi praktikum 

akhir materi yang telah diuraikan di atas. Hal tersebut terlihat dari beberapa aspek 

keterampilan proses sains siswa yang kurang yakni empat aspek keterampilan 

yaitu 1) keterampilan observasi atau mengamati, sesuai pengamatan peneliti 

sebelum melakukan penelitian, siswa di kelas V tersebut belum bisa mengamati 

dan mengelompokkan suatu peristiwa atau keadaan yang ditunjukkan oleh guru ke 

subuah konsep yang sudah ada, 2) keterampilan mengajukan hipotesis, pada siswa 

kelas V tersebut belum mengerti cara mengajukan hipotesis sebelum melakukan 

investigasi yang bertujuan untuk menentukan jawaban sementara yang 

memungkinkan lebih dari suatu penjelasan dari suatu kejadian, namun siswa di 

kelas V tersebut belum dapat melakukannya, 3) keterampilan melakukan 

investigasi pada siswa di kelas V tersebut belum berjalan dengan baik dikarena 

siswa belum mengerti bagaimana cara melakukan investigasi yang benar dengan 

mengikuti petunjuk di LKK, namun di kelas V tersebut pada saat melakukan 

investigasi siswa melakukannya sendiri tanpa petunjuk yang benar dan 4) 

keterampilan menarik kesimpulan pada siswa di kelas V tersebut sebagian besar 

siswa tidak melakukan atau menarik kesimpulan setelah melakukan investigasi, 

adapun yang melakukan menarik kesimpulan namun kesimpulan tersebut diambil 

dari buku pedoman mereka bukan menurut apa hasil yang telah dilakukannya. 

Maka dari itu empat aspek keterampilan proses sains tersebut perlu untuk 

ditingkatkan. 

Untuk mengatasi permasalah yang telah diuraikan di atas maka dalam 

proses pembelajaran IPA Kelas V diperlukan model yang cocok dan tepat untuk 
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diterapkan. Dari sekian banyak pendekatan, model maupun metode pembelajaran 

yang dapat diterapkan pada pembelajaran IPA. Salah satu model pembelajaran 

IPA yang dapat meningkatkan keterampilan proses yaitu model pembelajaran 

berbasis inquiry.  

Melalui penerapan model inquiry terbimbing¸ keterampilan proses sains 

siswa sangat dioptimalkan terutama empat aspek keterampilan yakni keterampilan 

observasi atau mengamati, mengajukan hipotesis, melakukan investigasi dan 

menarik kesimpulan dalam proses pembelajaran melalui serangkaian kegiatan 

ilmiah. Selain keterampilan proses sains, model pembelajaran inquiry juga dapat 

meningkatkan kemampuan yang terimplementasikan dalam kerja ilmiah. 

Kemampuan yang dimaksud meliputi kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

berpikir logis. Sebagaimana dikemukakan oleh Jufri (2013, hlm. 92) bahwa:  

“melalui model pembelajaran berbasis inkuiri peserta didik difasilitasi 

untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan ilmiah yang mendasar 

yang meliputi mengobservasi, mengklarifikasi, menghitung, merumuskan 

hipotesis, membuat relasi ruang dan waktu, mengukur, 

menginterpretasikan data, merancang eksperimen dan sebagainya”. 

Pemilihan model pembelajaran berbasis inquiry terbimbing ini dilandasi 

pula oleh pendapat yang dikemukakan Sanjaya (2014, hlm. 196) yang 

menyebutkan bahwa model pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis 

untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan. Model inquiry merupakan model pembelajaran yang dianjurkan 

dan digunakan di sekolah khususnya sekolah dasar. Sanjaya (2014, hlm. 208) 

mengungkapkan ada beberapa keunggulan dari model pembelajaran ini 

diantaranya adalah model ini menekankan kepada perkembangan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor secara seimbang, dapat memberi ruang kepada siswa 

untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka, sesuai dengan perkembangan 

psikologi modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku 

berkat adanya pengalaman, dan siswa yang kemampuannya di atas rata-rata tidak 

akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar. Dengan model 

pembelajaran berbasis inquiry terbimbing siswa terlibat dalam proses 

pembelajaran secara aktif serta menemukan konsep pengetahuan atau informasi 

baru secara langsung sehingga siswa dapat memahami suatu konsep dengan 
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mudah dan diingat dan pengetahuan yang diperoleh melalui penemuan dengan 

pengamatan atau percobaan sendiri akan lebih bermakna. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas 

peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang lebih dalam dan 

mengangkat judul “Penerapan Model Inquiry pada Pembelajaran IPA untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SD”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, secara umum 

perumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan model inquiry 

pada pembelajaran IPA untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

SD?” 

Adapun perumusan masalah secara khusus diuraikan lebih rinci dalam 

bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran dengan penerapan model inquiry pada 

pembelajaran IPA untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa SD 

Kelas V? 

2. Bagaimana perkembangan keterampilan proses sains siswa SD Kelas V pada 

pembelajaran IPA yang menerapkan model inquiry pada proses 

pembelajarannya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, secara umum tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui penerapan model inquiry untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa SD Kelas V pada pembelajaran IPA. Kemudian, 

tujuan khusus penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran dengan penerapan model inquiry pada 

mata pelajaran IPA untuk meningkatkan keterampilan proses siswa SD Kelas 

V. 

2. Mendeskripsikan perkembangan keterampilan proses siswa SD Kelas V pada 

mata pelajaran IPA yang menerapkan model inquiry pada proses 

pembelajarannya. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat dalam 

dua kerangka berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan penjelasan tentang model inquiry 

b. Memperkaya bagaimana cara meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa SD Kelas V pada pembelajaran IPA yang menerapkan model 

inquiry 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan masukan bagi 

siswa dalam rangka meningkatkan keterampilan proses sains siswa SD 

Kelas V pada pembelajaran IPA. 

b. Bagi Guru 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan masukan bagi 

guru dapat menerapkan model pembelajaran yang cocok untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa SD Kelas V pada 

pembelajaran IPA dalam proses pembelajarannya. 

c. LPTK 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan bagi peneliti agar 

dapat berinovasi model-model pembelajaran yang cocok untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa SD pada pembelajaran IPA 

dalam proses pembelajaran. 


